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ABSTRAK

Kota Bandung memiliki jumlah penduduk yang besar sehingga mobilitas masyarakatnya juga tinggi, dengan
berbagai sarana transportasi yang tersedia seperti bus, taksi, dan kereta api. Penggunaan kereta api dinilai
efisien karena tidak terganggu oleh kemacetan jalan raya, namun di beberapa titik persimpangan, jalur
kereta api yang melintasi jalan raya menyebabkan kemacetan saat kereta sedang melintas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja lalu lintas di persimpangan Jin. Sunda - Jin. Jawa, Kota Bandung,
dengan mempertimbangkan pengaruh keberadaan lintasan kereta api di dekat persimpangan tersebut.
Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak simulasi lalu lintas PTV VISSIM. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan survei lapangan untuk mengumpulkan data kondisi
eksisting, seperti volume lalu lintas, geometri jalan, dan waktu siklus sinyal lalu lintas. Data tersebut
kemudian digunakan sebagai input dalam model simulasi PTV VISSIM. Skenarfio simulasi dikembangkan
untuk memprediksi waktu siklus kinerja lalu lintas pada kondisi eksisting dan waktu siklus kinerja lalu lintas
dengan menggunakan metode webster. Analisis menggunakan perangkat lunak PTV VISSIM menunjukkan
bahwa waktu siklus lalu lintas yang layak adalah berdasarkan perhitungan waktu siklus dengan metode
Webster yaitu 51 detik. Dibandingkan dengan waktu siklus eksisting sebesar 111 detik. Hal ini menunjukkan
bahwa waktu siklus lalu lintas sangat berpengaruh pada kinerja simpang, terutama dengan adanya
penutupan pintu perlintasan kereta api. Karena jarak dari rel kereta dengan simpang berjarak 100 meter,
maka panjang antrian pada masing-masing mulut simpang harus bernilai dibawah 100 meter.

Kata kunci: Kinerja Lalu Lintas; Simpang Bersinyal; Lintasan Kereta Api; PTV Vissim

1. PENDAHULUAN

Lalu lintas yang lancar dan efisien merupakan salah satu faktor kunci dalam pengembangan
perkotaan yang berkelanjutan. Kota Bandung, sebagai salah satu kota besar di Indonesia dengan
jumlah penduduk sebanyak 2.786.899 juta jiwa (BPS 2023), tentunya memiliki masalah lalu lintas
yang semakin kompleks akibat peningkatan jumlah kendaraan dan pertumbuhan populasi.
Persimpangan Jin. Sunda - JIn. Jawa merupakan salah satu persimpangan yang mengalami
masalah kinerja lalu lintas yang buruk, dimana kondisi ini terjadi pada ruas Jalan Sunda yang
menyebabkan kemacetan saat lampu merah yang sampai mengantre ke belakang dan pada saat
penutupan palang pintu kereta api. Salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja lalu lintas di
persimpangan tersebut adalah adanya lintasan kereta api. Ketika kereta api melintas, pintu
perlintasan kereta ditutup untuk memberikan prioritas kepada kereta api, yang menyebabkan
gangguan pada arus lalu lintas di persimpangan tersebut. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan
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waktu tunggu, kepadatan lalu lintas, dan kemacetan. Dikarenakan beberapa permasalahan yang
terjadi pada simpang tersebut, maka diperlukan melakukan evaluasi terhadap peningkatan kinerja
lalu lintas di persimpangan Jin. Sunda - Jin. Jawa Kota Bandung. Pada penelitian ini akan
melakukan analisis dan evaluasi terhadap kinerja lalu lintas dengan mempertimbangkan pengaruh
lintasan kereta api di persimpangan tersebut, dan akan dilakukan simulasi menggunakan software
PTV Vissim.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Jalan

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang segala bagian jalan, termasuk bangunan
penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas,
yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah,
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel. (UU RI No
2, Tahun 2022).

2.2 Simpang

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang berbentuk dari beberapa pendekat, dimana
arus kendaraan dari berbagai pendekat tersebut bertemu dan memencar meninggalkan simpang.
Pada sistem transportasi dikenal tiga macam pertemuan jalan, yaitu pertemuan sebidang (at
grade intersection), pertemuan tidak sebidang (interchange) dan persilangan jalan (grade
sparation without ramps) (Hobbs, 1995).

2.3 Arus Jenuh

Arus jenuh, yang diukur dalam satuan smp/jam hijau, adalah kemampuan simpang untuk
melewatkan kendaraan saat lampu hijau atau besarnya keberangkatan antrean di dalam suatu
pendekat selama kondisi tertentu.

2.4 Waktu Siklus

Waktu siklus, juga dikenal sebagai waktu siklus, adalah waktu untuk isyarat APILL lengkap, seperti
waktu di antara dua permulaan hijau yang berurutan pada suatu pendekat, dalam detik. Waktu
siklus, juga dikenal sebagai waktu siklus, adalah waktu siklus selama urutan lengkap sinyal lalu
lintas fase yang dibutuhkan untuk satu rangkaian nyala lampu lalu lintas. Kondisi sinyal APILL
dalam satu siklus yang memberikan hak jalan pada satu atau lebih gerakan lalu lintas disebut
fase. Pengaturan empat fase dengan izin jalan untuk setiap simpang jalan.

2.5 Kinerja Simpang Bersinyal

Kinerja simpang bersinyal menilai seberapa baik simpang melayani pergerakan kendaraan yang
melintas. Penilaian ini didasarkan pada sejumlah faktor, termasuk kapasitas simpang, waktu
hilang, derajat kejenuhan, panjang antrean, kendaraan terhenti, dan tundaan.

2.6 Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu
satuan waktu (hari, jam, atau menit). Lalu lintas harian rata-rata, jam perencanaan, dan kapasitas
adalah satuan yang paling umum digunakan untuk menghitung jumlah dan lebar jalur.

2.7 Perlintasan Kereta Api

Perlintasan kereta api adalah tempat di mana jalan raya dan lintasan kereta api berpotongan pada
tingkat yang sama, memungkinkan kendaraan bermotor, pejalan kaki, atau sepeda melintasi.
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Beberapa perlintasan kereta api memiliki pintu palang pintu otomotif untuk mengurangi risiko
tabrakan antara kendaraan dan kereta api.

2.8 PTV Vissim

Vissim adalah perangkat lunak multimoda lalu lintas aliran mikroskopis simulasi yang dapat
menganalisis operasi kendaraan pribadi dan angkutan umum dengan menganalisis masalah
seperti konfigurasi jalur, komposisi kendaraan, sinyal lalu lintas, dan lainnya. Ini membuat Vissim
menjadi alat yang bermanfaat untuk menilai berbagai langkah alternatif berdasarkan langkah-
langkah rekayasa transportasi dan perencanaan efektivitas.

3. METODELOGI PENELITIAN

Studi ini akan menyelidiki simpang empat di antara Jalan Sunda dan Jalan Jawa. Simpang ini
sering mengalami kemacetan saat jam sibuk karena penutupan pintu perlintasan kereta api.
Waktu Penelitian dan pengamatan dilakukan selama 1 hari mulai pukul 15.00 s/d 17.00 WIB pada
hari kerja. Pada waktu tersebut merupakan arus balik pada simpang tersebut sehingga arus lalu
lintas cukup padat. PTV Vissim akan menerima semua data dari survei, seperti geometri jalan,
volume lalu lintas, panjang antrean, dan waktu tunda. Kemudian, berdasarkan data ini, model lalu
lintas dibuat, termasuk penentuan rute, sinyal lalu lintas, aturan prioritas, dan lainnya. Setelah
simulasi selesai, PTV Vissim akan mengeluarkan data yang mencakup kepadatan lalu lintas, waktu
tunda, kecepatan rata-rata, dan kinerja. Untuk parameter kalibrasi, tindakan pengemudi
(mengikuti, mengubah jalur, lateral, dan kontrol sinyal) termasuk. Uji GEH akan digunakan untuk
memvalidasi model dengan parameter yang telah dikalibrasi

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Primer

Data primer didapatkan dari hasil survei di lapangan secara langsung. Berikut data tipe jalan pada
Tabel 1. Lalu data volume kendaraan pada Tabel 2. Untuk waktu siklus eksisting pada Tabel 3.
Data kereta api yang melalui jalan Sumatera serta lama penutupan kereta api pada Tabel 4.

Tabel 1. Data Tipe Jalan

Nama Ruas Jalan Lebar (m) JTlpe
alan
Jin. Jawa (B) 8 2/2TT
JIn. Sumbawa (U) 8 2/1T
Jin. Bangka (T) 8 2/27TT
Jin. Sunda (S) 8 3/1T
Tabel 2. Volume ‘Kendar‘aan
MC LV | HV
Lengan Kend/Jam Total

Jalan Bangka (T) | 580 | 235 | 10 | 825
Jalan Jawa (B) 518 | 188 | 5 | 711
Jalan Sunda (S) | 1989 | 1261 | 25 | 3275
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Tabel 3. Waktu Siklus Eksisting
Waktu Siklus Eksisting

Fase 1 JIn Jawa (B) & Jin Bangka
(M
Fase 2 JIn Sunda (S)

Tabel 4 Kereta Api Yang Melalui Jalan Sunda

Grafik Perjalanan Kereta Api
Melewati JI. Sunda | Lama Penutupan (detik) | Panjang Antrean (m) Arah
15:19 111 150 Dari Arah Barat
15:22 1704 180 Dari Arah Timur
15:40 1713 130 Dari Arah Barat
16:02 1735 150 Dari Arah Barat
16:28 1708 120 Dari Arah Timur
16:52 1730 115 Dari Arah Barat

4.2 Hasil Validasi Pada PTV Vissim

PROSES VALIDASI MEMBUTUHKAN JUMLAH SAMPEL TERLEBIH DAHULU YANG DIDAPATKAN DARI HASIL RUNNING
SAMPAI MENDAPATKAN NILAI GEH. NILAI GEH YANG MEMENUHI SYARAT YAITU KURANG DARI 5. BERIKUT
MERUPAKAN DATA HASIL VALIDASI PADA TABEL 5.

TABEL 5. HASIL VALIDASI

Simpang Lengan Pendekat | Observasi | Simulasi | GEH

JIn. Sunda (S) | Selatan 3275 3005 |4,818

Jalan Sunda - Jalan Sunda | JIn. Jawa (B) Barat 711 792 2,955
Jin. Bangka (T) | Timur 825 924 3,348

Rata-rata 3,707

4.3 Hasil Analisis Panjang Antrean
Berikut adalah hasil dari analisis yang telah dilakukan hasil tundaan dan Panjang antrean pada
Vissim dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tundaan dan Panjang Antrean

Wakiu Existing 2024 Existing 2026 Existing 2033 Webster 2024
Simpang Simulasi | Tundaan Panja_mg Tundaan Panje_lng Tundaan Panjzi\ng Tundaan Panje_mg
(detik) | (detik) Antrian (detik) Antrian (detik) Antrian (detik) Antrian

(m) (m) (m) (m)
JIn. Sunda (S) | 0-7200 | 70,9433 | 212,83 | 96,47 | 289,41 | 100,92 | 302,76 | 58,7867 | 176,36
Jin. Jawa (B) | 0-7200 | 59,76 | 179,28 | 72,6933 | 218,08 | 69,6033 | 208,81 | 52,04 | 156,12
Jin. Bangka (T) | 0-7200 | 63,98 | 191,94 | 76,9133 | 230,74 | 90,1467 | 270,44 | 50,03 | 150,09

Berikut adalah pembahasan dari keseluruhan analisis yang telah dilakukan.
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a. Pada kondisi eksisting berdasarkan hasil survey didapatkan waktu hijau untuk fase
pertama yaitu pada Jalan Sunda sebesar 70 detik dan waktu hijau untuk fase kedua di
Jalan Jawa sebesar 28 detik, dan di dapatkan total waktu siklus sebesar 111 detik.

b. Pada hasil analisis kinerja lalu lintas dengan metode webster dicoba dengan 2 fase, dan
didapatkan waktu hijau untuk fase pertama sebesar 14 detik dan untuk waktu hijau pada
fase kedua sebesar 31 detik. Dan untuk total waktu siklus berdasarkan perhitungan
metode webster didapatkan sebesar 51 detik.

c. Pada hasil analisis PTV Vissim menggunakan volume observasi untuk mendapatkan nilai
GEH=0<5.

d. Untuk hasil validasi dengan menggunakan waktu siklus menurut webster tetap sama
dengan hasil validasi berdasarkan waktu siklus eksisting.

e. Pada hasil analisis volume kendaraan pada P7V Vissim antara waktu siklus eksisting dan
waktu siklus webster terjadi perubahan. Untuk volume kendaraan pada Jalan Sunda
sebesar 3005 kendaraan, Jalan Jawa (Barat) sebesar 792 kendaraan, dan Jalan Bangka
(Timur) sebesar 924 kendaraan.

f. Berdasarkan hasil analisis pada P7V Vissim antara waktu siklus eksisting dengan hasil
perhitungan waktu siklus webster terjadi perbedaan pada panjang antrian dan waktu
tundaan. Dapat diartikan bahwa waktu siklus juga mempengaruhi kinerja pada simpang
tersebut.

g. Jarak dari pintu perlintasan kereta api menuju simpang berjarak 100 meter. Kinerja lalu
lintas dianggap efektif jika Panjang antrian pada masing-masing pendekat simpang
dibawah 100 meter.

5. KESIMPULAN
Penutupan pintu perlintasan mengganggu kinerja simpang karena panjang antrean di ruas
tersebut. Karena jarak antara pintu perlintasan dan simpang adalah 100 meter dapat dilihat pada
hasil vissim pada tahun 2033 terjadi kemacetan dengan Panjang antrean mencapai 159,88 meter
hal ini sangat berbahaya bagi pengendara karena bisa menyebabkan kecelakaan. Sehingga perlu

ada pelebaran terutama pada Jalan Sunda agar bisa meningkatkan kinerja persimpangan agar
tidak terjadi Panjang antrean yang melebihi 100 meter agar tidak menghalangi perlintasan kereta

api.
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